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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah mengadakan serangkaian jenis penelitian, memaparkan data dan 

kemudian pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagaimana berikut: 

1. Perencanaan merupakan element inti dalam manajemen dan merupakan 

proses terpenting dari semua fungsi manajemen.  Sehingga perencanaan 

yang disusun dalam mengimplementasikan strategi pengelolaan unit usaha 

sekolah diatur menurut pola dan sistematika yang berlaku, dengan tujuan 

agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung terarah pada pembentukan 

dan pengembangan diri siswa. Pihak sekolah berupaya semaksimal mungkin 

dalam merencanakan segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan 

siswa, baik itu kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, maupun kegiatan 

ekstrakurikuler. 

2. Dalam implementasi pengelolaan unit usaha sekolah, SMK Negeri 1 

Surabaya memerlukan adanya strategi pengelolaan yang matang, sebab 

pihak sekolah memiliki anggapan bahwa strategi pengelolaan merupakan 

tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan di 

implementasikan oleh seluruh warga sekolah dalam rangka pencapaian 

tujuan unit usaha tersebut. Berikut merupakan pengelolaan unit usaha SMK 
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Negeri 1 Surabaya: Pelayanan yang baik, kelengkapan produk, pembentukan 

jadwal tugas rutin, fasilitas yang nyaman dan memadai, laporan Hasil Kerja 

yang rinci dan transparan, promosi, menjalin hubungan baik dengan warga 

dalam sekolah dan luar sekolah, menciptakan sistem monitoring dan evaluasi 

secara dinamis. 

3. Evaluasi yang dilakukan dalam pengembangkan jiwa kewirausahaan siswa 

melalui unit usaha sekolah, SMK Negeri 1 Surabaya membaginya menjadi 

dua fokus, yang pertama evaluasi mengenai pembelajarannya di kelas dan 

evaluasi kegiatan prakteknya di dalam mau pun di luar sekolah. Untuk 

mengetahui perkembangan siswa sejauh mana maka pihak sekolah rutin 

mengadakan rapat rutin setiap 1 bulan sekali yang diadakan pada hari sabtu 

pada minggu pertama dengan kepala sekolah beserta jajarannya, dan 

terkadang setiap 2 atau 3 bulan sekali diadakan rapat dengan para wali murid. 

Kemudian dari segi pembelajarannya di kelas telah sisipkan mata pelajaran 

kewiraushaaan dan mata pelajaran produktif, sama seperti mata pelajaran 

lainnya bahwa evaluasi dilakukan dengan diadaknnya Ulangan Harian, Ujian 

Tengah Semester (UTS), Ujian Akhir Semester (UAS), dan Ujian Sekolah. 

Sedangkan untuk evaluasi kegiatan prakteknya diadakan aktivitas rutin bagi 

siswa untuk mengelola unit usaha sekolah, sistemnya seperti magang hanya 

saja pelaksanaannya di dalam sekolah, kemudian juga ada program prakerin 
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atau praktek kerja industri yang pelaksanaanya di luar sekolah yaitu lebih 

tepatnya di perusahaan-perusahaan yang ada di Surabaya dan sekitarnya. 

B. Saran  

Dengan memperhatikan hasil penelitian dan beberapa kesimpulan di 

atas, maka dengan rasa hormat penulis memberikan saran dengan harapan 

adanya perbaikan dengan harapan adanya perbaikan kearah yang lebih baik 

lagi. 

1. Diharapkan SMK Negeri 1 Surabaya kedepannya bisa lebih optimal dalam 

upayanya mengembangkan jiwa kewirausahaan pada siswa, agar mampu 

menciptakan output yang kreatif dan inovatif dalam menghadapi dunia 

kerja yang sesungguhnya. 

2. Diharapkan kedepannya lulusan SMK Negeri 1 Surabaya mampu 

menciptkan usaha-usaha bergerak diberbagai bidang, dengan menerapkan 

kreatifitas dan inovasi yang sudah di ajarkan disekolah. Dedikasi ilmu yang 

diberikan disekolah mampu disalurkan  dikembangkan sehingga mampu 

mensejahterahkan masyarakat sekitar khususnya. 

3. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya memberikan indikator yang lebih 

rinci dalam pelaksanaan  penelitian tentang  strategi pengelolaan unit usaha 

sekolah dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa. 


